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MOTTO 
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betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” 
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Andre Bagus Tri Surya 

 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas jember 

 

ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh rasio 

kesehatan bank (CAR, NPL, BOPO) terhadap ROA. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang berupa data-data di laporan keuangan bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia di website www.idx.co.id dan situs website yang 

bersangkutan. Populasi yang digunakan adalah bank umum yang ada di indonesia 

dan sampel yang digunakan adalah sampel yang memenuhi kriteria yang sudah 

ditentukan. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa CAR berhubungan negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA, NPL berhubungan negatif dan tidak signifikan terhadap 

ROA, dan BOPO berhubungan negatif dan tidak signifikan. 

 

Kata kunci: CAR, NPL, BOPO, dan ROA 
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Andre Bagus Tri Surya 

 

Accounting Department, Faculty of Economic and Business, Jember University 

 

ABSTRACT 

 

This research aimed to analyze the effect of bank health ratio (CAR, NPL, 

OER) on ROA. This research used secunder data based on datas on bank 

financial statement that registered on Indonesia Stock Exchange on www.idx.co.id 

and other related website. Population of this research is  public bank in Indonesia 

and used sample that fulfill the criteria that have been set. Tehcnique of analysis 

is multiple linear regressions analysis. This research showed that the CAR had 

negative effect and not significant to ROA, NPL had negative effect and not 

significant on ROA, and OER had negative effect and not significant. 

 

Keywords: CAR, NPL, OER, and ROA 
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RINGKASAN 

 

PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON PERFORMING 

LOAN (NPL), BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL 

(BOPO) TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) BANK UMUM DI 

INDONESIA PERIODE 2013-2017, Andre Bagus Tri Surya, 110810301085; 46 

halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

 Bank adalah lembaga keuangan yang mana dalam perekonomian negara 

berperan penting dan berperan sebagai penghubung pihak yang memiliki dana 

lebih dengan pihak yang memerlukan dana. Terdapat dua jenis bank di Indonesia 

berdasarkan kegiatan operasionalnya, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Bank konvensional beroperasi secara konvensional yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran secara umum berdasarkan 

prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan. Sedangkan bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang menggunakan syariat Islam sebagai dasarnya dan tidak 

menggunakan sistem bunga dalam operasinya, melainkan menggunakan bagi 

hasil. 

 CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam pengembangan usaha dan menampung 

kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan kegiatan operasional bank 

(Aldiansyah, 2015:12). Capital Adequacy Ratio menurut Dendawijaya (2009) 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 

ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain-

lain. 

 Rasio NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio keuangan yang 

berkaitan dengan risiko pembiayaan. NPL (Non Performing Loan) merupakan 

indikator adanya kredit bermasalah pada suatu bank. Kredit bermasalah yang 

dimaksud di antaranya adalah kredit macet, kurang lancar, dan diragukan. Apabila 

terjadi banyak penunggakan pembayaran kredit oleh debitur maka berarti bank 
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tidak bisa mendapatkan kembali modal yang telah dikeluarkannya, dan hal ini 

tentu saja dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank dan bisa berefek pada 

penurunan tingkat kepercayaan masyarakat (Dendawijaya, 2005). 

 BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) atau disebut juga 

OER (Operational Efficiency Ratio) merupakan perbandingan antara biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Jika pendapatan operasional lebih 

besar dari biaya operasional, maka akan menghasilkan profitabilitas yang besar. 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa perusahaan memiliki tingkat efisiensi yang 

bagus jika nilai BOPO yang dihasilkan kecil. Dengan kata lain, semakin kecil 

nilai BOPO semakin efisien operasional bank tersebut. 

 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa data-data 

yang terdapat di laporan keuangan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia di website www.idx.co.id dan situs lainnya yang masih berkaitan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum yang ada di Indonesia dan 

sampel ditentukan dengan metode purposive sampling. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan metode statistik, yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang 

di dalamnya adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji 

analisis linear berganda, uji F, uji koefisien determinasi, dan uji t. 

 Hasil yang ditemukan bahwa CAR berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap ROA, NPL berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap ROA, dan yang terakhir adalah BOPO berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan ROA. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank adalah lembaga keuangan yang mana dalam perekonomian negara 

berperan penting dan berperan sebagai penghubung pihak yang memiliki dana 

lebih dengan pihak yang memerlukan dana. Berdasarkan UU RI No. 10 Tahun 

1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, perbankan memiliki tiga 

kegiatan utama , yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana sebagai kegiatan 

pokok, dan memberikan jasa bank lainnya sebagai kegiatan pendukung. 

Kegiatan menghimpun dana yaitu kegiatan mengumpulkan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Kegiatan 

menyalurkan dana bisa berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. 

Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung 

kelancaran kegiatan utama dari perbankan. 

Di Indonesia sendiri berdasarkan kegiatan operasionalnya terdapat dua 

jenis bank, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran secara 

umum berdasarkan prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan. Bank 

konvensional pada umumnya beroperasi dengan mengeluarkan produk-produk 

untuk menyerap dana masyarakat antara lain tabungan, simpanan deposito, 

simpanan giro. Bank syariah ialah lembaga perbankan yang mengusung 

syariat Islam sebagai prinsipnya, serta tidak mengandalkan bunga dalam 

sistem pengoperasiannya. Berbeda dengan bank konvensional yang 

melaksanakan usaha perbankan dengan cara memberikan jasa dalam jalur lalu 

lintas pembayaran. Pada dasarnya letak perbedaan bank syariah dan bank 

konvensional berada pada sistem pendapatan usahanya. Jika bank pada bank 

syariah menerapkan sistem bagi hasil, maka hal yang sebaliknya diterapkan 

pada bank konvensional, yaitu sistem bunga. 
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Perhitungan rasio sangat penting bagi pihak luar yang ingin menilai 

laporan keuangan suatu perusahaan. Analisis rasio ini berguna juga bagi pihak 

perusahaan untuk membantu manajer dalam membuat evaluasi mengenai hasil 

operasi, memperbaiki kesalahan yang terjadi akibat penyimpangan atas 

rencana yang telah disusun dan menghindari hal-hal lain yang bersifat 

merugikan perusahaan. Perhitungan rasio keuangan perbankan juga akan 

memperlihatkan segala aspek dalam keuangan antara lain likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), BOPO 

(Biaya Operasional Pendapatan Operasional) atau Operational Efficiency 

Ratio (OER), dan Return On Asset (ROA). 

CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam pengembangan usaha dan menampung 

kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan kegiatan operasional bank 

(Aldiansyah, 2015:12). Capital Adequacy Ratio menurut Dendawijaya (2009) 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 

ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana 

dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan 

lain-lain. 

Rasio NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio keuangan yang 

berkaitan dengan risiko pembiayaan. NPL (Non Performing Loan) merupakan 

indikator adanya kredit bermasalah pada suatu bank. Kredit bermasalah yang 

dimaksud di antaranya adalah kredit macet, kurang lancar, dan diragukan. 

Apabila terjadi banyak penunggakan pembayaran kredit oleh debitur maka 

berarti bank tidak bisa mendapatkan kembali modal yang telah 

dikeluarkannya, dan hal ini tentu saja dapat mempengaruhi tingkat kesehatan 

bank dan bisa berefek pada penurunan tingkat kepercayaan masyarakat 

(Dendawijaya, 2005). 

BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) atau disebut juga 

OER (Operational Efficiency Ratio) merupakan perbandingan antara biaya 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

operasional terhadap pendapatan operasional. Jika pendapatan operasional 

lebih besar dari biaya operasional, maka akan menghasilkan profitabilitas 

yang besar. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa perusahaan memiliki 

tingkat efisiensi yang bagus jika nilai BOPO yang dihasilkan kecil. Dengan 

kata lain, semakin kecil nilai BOPO semakin efisien operasional bank 

tersebut. 

Penelitian Defri (2012) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap ROA, dan BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Pamela (2013) 

menyebutkan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oktavianus (2016) menyebutkan bahwa CAR dan NPL tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Putrianingsih dan 

Yulianto (2016) menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA 

sedangkan NPL berpengaruh terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan 

Valentina (2017) menunjukkan bahwa CAR dan BOPO berpengaruh terhadap 

ROA. 

Dikarenakan oleh masih ditemukannya ketidakkonsistenan hasil dari 

penelitian terdahulu, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) 

bank umum di Indonesia pada periode 2013-2017. 

Berdasarkan uraian di atas tersebut, peneliti mengambil judul skripsi: 

“PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON 

PERFORMING LOAN (NPL), BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN 

OPERASIONAL (BOPO) TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) 

BANK UMUM DI INDONESIA PERIODE 2013-2017”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh terhadap Return on 

Assets (ROA) bank umum di Indonesia? 

2. Apakah NPL (Non Performing Loan) berpengaruh terhadap Return on 

Assets (ROA) bank umum di Indonesia? 

3. Apakah BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) atau OER 

(Operational Efficiency Ratio) berpengaruh terhadap Return on Assets 

(ROA) bank umum di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap 

Return on Assets (ROA) bank umum di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh NPL (Non Performing Loan) terhadap Return 

on Assets (ROA) bank umum di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional) atau OER (Operational Efficiency Ratio) terhadap Return on 

Assets (ROA) bank umum di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Pihak Bank 

Untuk pihak bank, dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

evaluasi serta analisis terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia 

dengan melihat tingkat kesehatan bank. 

2. Umum 

Untuk memberikan wawasan mengenai teori kinerja keuangan bank 

dengan melihat dari tingkat kesehatan bank serta dijadikan acuan sebagai 

alat analisis untuk mengetahui kinerja keuangan bank umum di Indonesia. 
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3. Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai pengaruh kesehatan bank terhadap kinerja keuangan bank dan 

sebagai informasi untuk mengetahui kinerja keuangan bank umum di 

Indonesia. 

4. Akademisi 

Menjadi sarana pembelajaran dalam memahami tentang pengaruh 

kesehatan bank terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia. 

5. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member tambahan pengetahuan bagi 

peneliti selanjutnya dan menyediakan informasi yang terkait dengan 

kinerja keuangan bank dan diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi 

peneliti sejenis untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menurut Freeman dan Reed adalah sekelompok 

orang atau individu yang diidentifikasikan dapat mempengaruhi kegiatan 

perusahaan ataupun dapat dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan. 

Menurut Mulyo didasarkan pada legalitas, urgensi dan power yang 

dimilikinya. Stakeholder primer berarti individu atau kelompok yang 

tanpa keberadaannya perusahaan tidak mampu bertahan untuk going 

convern. Stakeholder sekunder merupakan individu atau sekelompok 

yang mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan, namuk mereka tidak 

berhubungan dengan transaksi dengan perusahaan dan tidak esensial 

kelangsungannya (Mulyo, 2012). Semua stakeholder memiliki hak untuk 

memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang 

mempengaruhi mereka. 

Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi 

yang digunakan perusahaan (Paramita, 2013). Kemampuan tersebut 

dapat berupa kemampuan untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi 

yang terbatas (modal dan tenaga kerja), akses terhadap media yang 

berpengaruh, kemampuan untuk mengatur perusahaan, atau kemampuan 

untuk mempengaruhi konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan 

perusahaan. Oleh karena itu ketika stakeholder mengendalikan sumber 

ekonomi yang penting bagi perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi 

dengan cara-cara memuaskan keinginan stakeholder. 

Kaitan antara teori stakeholder dalam penelitian mengenai pengaruh 

rasio kesehatan terhadap kinerja keuangan, pada dasarnya keberadaan 

stakeholder merupakan keberadaan yang sangat vital bagi bank. Hal ini  
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disebabkan oleh pengaruh stakeholder itu sendiri dalam berbagai aspek 

pada rasio kesehatan yang nantinya akan berpengaruhi terhadap kinerja 

keuangan. 

 

2.1.2 Pengertian Bank 

Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

atas Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dikatakan 

bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Berikut akan dijelaskan beberapa jenis-jenis bank yang ada di 

Indonesia: 

1. Jenis-jenis bank berdasarkan fungsinya 

a. Bank Umum 

Menurut Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan menyatakan “Bank umum adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”. Kegiatan- 

kegiatan yang dilakukan bank umum antara lain: 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat 

deposito, tabungan. 

2. Memberikan kredit. 

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang. 

4. Membeli, menjual, menjamin risiko 

sendiri maupun kepentingan dan atas perintah 

nasabahnya. 

5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri 

maupun kepentingan nasabah. 
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b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Menurut Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998, Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2. Jenis-jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya 

 Jenis bank berdasarkan kepemilikannya terdiri dari: 

a. Bank Milik Pemerintah 

Bank milik pemerintah adalah bank yang seluruh atau 

sebagian modalnya dan akte pendiriannya didirikan oleh 

pemerintah. 

b. Bank Milik Swasta 

Bank milik pemerintah adalah bank yang seluruh atau 

sebagian modalnya dan akte pendiriannya didirikan oleh 

swasta. 

c. Bank Milik Koperasi 

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh 

perusahaan yang berbadan hukum koperasi. 

d. Bank Milik Asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 

negeri, bank milik swasta asing atau pemerintah asing. 

Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri. 

3. Jenis-jenis Bank Berdasarkan Status 

Jenis-jenis bank berdasarkan status dibedakan menjadi dua 

yaitu bank devisa dan bank non devisa. 

a. Bank Devisa 

Bank devisa adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dapat memberikan pelayanan lalu lintas pembayaran  

dalam dan luar negeri dan sudah mendapat izin dari Bank 
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Indonesia. 

b. Bank Non Devisa 

Bank non devisa adalah bank yang belum mendapat izin 

dari Bank Indonesia untuk memberikan pelayanan lalu 

lintas pembayaran dalam dan luar negeri seperti bank 

devisa. 

4. Jenis-jenis Bank Berdasarkan Cara Menentukan Harga 

Jenis-jenis bank berdasarkan cara menentukan harga dibedakan 

menjadi dua yaitu bank berdasarkan prinsip konvensional  dan 

bank berdasarkan prinsip syariah. 

a. Bank Berdasarkan Prinsip Konvensional 

Bank yang berdasarkan prinsip konvensional menetapkan 

bunga sebagai harga dan mengenakan biaya dalam nominal 

atau persentase tertentu (fee base) dalam mendapatkan 

keuntungan dan menentukan harga produk bank. 

b. Bank Berdasarkan Prinsip Syariah 

Bank yang berdasarkan prinsip syariah menggunakan aturan 

perjanjian menurut hukum Islam dalam pembiayaan 

berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), 

prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah), pembiayaan barang modal berdasarkan sewa 

murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 

pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 

 

2.1.3 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio menurut Dendawijaya (2009) adalah rasio 

yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping 
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memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 

dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. CAR merupakan indikator 

terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya 

sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva 

yang beresiko. 

Menurut Almilia dalam Aldiansyah (2015: 24), Capital Adequacy 

Ratio adalah kecakupan modal yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 

manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan 

mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap 

besarnya modal. CAR merupakan perbandingan modal dengan aset 

tertimbang menurut risiko (ATMR). Menurut Huda dalam Aldiansyah 

(2015:25), berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/10/DPNP 

tanggal 31 Maret 2005, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

CAR =  
Modal Bank

Total ATMR
 × 100% 

 

2.1.4 Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah merupakan 

salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah satu 

fungsi bank adalah sebagai lembaga intermediary atau penghubung 

antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Menurut Riyadi dalam Jayanti (2013:25), Non 

Performing Loan merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang 

diberikan dengan tingkat kolektibilitas yang merupakan kredit 

bermasalah dibandingkan dengan total kredit yang diberikan oleh bank. 

Rumus NPL adalah sebagai berikut (SE BI No. 6/73/INTERN 

DPNP tgl 24 Desember 2004): 

NPL =  
Total NPL

Total Kredit
 x 100% 
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2.1.5 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Rahim dalam Mukti (2016: 14), rasio BOPO dipengaruhi 

oleh perubahan kinerja keuangan yang dapat ditunjukkan oleh 

perubahan profitabilitas. BOPO merupakan upaya bank untuk 

meminimalkan risiko operasional, yang merupakan ketidakpastian 

mengenai kegiatan usaha bank. Risiko operasional berasal dari kerugian 

operasional bila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh 

struktur biaya operasional bank, dan kemungkinan kegagalan atas jasa-

jasa dan produk-produk yang ditawarkan. 

Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional 

dan pendapatan operasional dan digunakan untuk mengukur efisiensi 

dan kemampuan dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin kecil nilai 

rasio BOPO maka dapat dikatakan bahwa kegiatan operasi berjalan 

efisien dan sebaliknya. Rumus yang digunakan untuk mengukur BOPO 

adalah: 

BOPO =  
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 x 100% 

 

2.1.6 Return on Assets (ROA) 

Menurut Mardiyanto (2009), ROA adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang berasal dari aktivitas investiasi. Linawati dalam Mukti (2016: 3) 

mengatakan adapun keunggulan dari ROA antara lain ROA merupakan 

pengukuran yang komprehensif di mana seluruhnya mempengaruhi 

laporan keuangan yang tercermin dari rasio ini, ROA mudah untuk 

dihitung, dipahami dan ROA merupakan denominator yang dapat 

diterapkan pada setiap unit organisasi yang bertanggung jawab terhadap 

profitabilitas dan unit usaha. 

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. 

Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti karena 

mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan 
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keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian 

diproyeksikan di masa yang akan datang. 

Menurut Nusantara dalam Aldiansyah (2015: 17), ROA sangat 

penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung ROA adalah sebagai 

berikut (Dendawijaya, 2005): 

ROA =  
Laba Bersih

Total Aset
 x 100% 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Defri (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas dan Efisiensi Operasional Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Periode pengamatan yang 

dilakukan selama 3 (tiga) tahun yaitu dari tahun 2008-2010. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dan BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

Pamela (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas pada Bank yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

sederhana yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA pada Bank Terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2007-2011. Besarnya CAR mempengaruhi ROA pada bank Terbuka 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011 sebesar 13,9%. 
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Oktavianus (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan dan Net 

Interest Margin Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan di Bursa Efek 

Indonesia.  Periode tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 

5 (lima) tahun yaitu dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. Analisis 

yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CAR berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. NPL 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Yulianto dan Putrianingsih (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Profitabilitas. Analisis data yang digunakan adalah regresi liniar 

berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan 

t-statistik untuk menguji koefisien regresi. Periode penelitian yang dilakukan 

selama 4 (empat) tahun yaitu dari tahun 2010-2013. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Valentina (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas, Efisiensi Operasional Terhadap 

Profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat di Pekanbaru Tahun 2013-2015. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Perkreditan Rakyat di Pekanbaru tahun 2013-2015. 

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

Bank Perkreditan Rakyat di Pekanbaru tahun 2013-2015. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang 

Digunakan 

Hasil Perbedaan 

1.  Defri (2012) 

Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Likuiditas dan 

Efisiensi Operasional 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di BEI. 

- CAR 

- LDR 

- BOPO 

- ROA. 

- CAR 

berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan 

terhadap ROA. 

- BOPO 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap ROA. 

- Penggunaan 

variabel LDR 

sebagai 

variabel 

independen. 

- Periode 

penelitian. 

2.  Pamela (2013) 

Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) Terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

- CAR 

- ROA. 

- CAR 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap ROA. 

- Variabel 

independen 

yang 

digunakan. 

- Periode 

penelitian 

3.  Oktavianus (2016) 

Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio, Loan 

to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan dan 

Net Interest Margin 

Terhadap 

Profitabilitas 

- CAR 

- LDR 

- NPL 

- NIM 

- ROA. 

- CAR 

berpengaruh 

negatif tetapi 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

- NPL berpengaruh 

- Variabel 

independen 

yang 

digunakan. 

- Periode 

penelitian. 
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Perusahaan Perbankan 

di Bursa Efek 

Indonesia 

negatif tetapi 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

4.  Yulianto dan 

Putrianingsih (2016) 

Pengaruh Non 

Performing Loan 

(NPL) dan Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR) Terhadap 

Profitabilitas. 

- NPL 

- CAR 

- ROA 

- Non Performing 

Loan (NPL) 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

- Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

- Variabel 

independen 

yang 

digunakan. 

- Periode 

penelitian. 

5.  Valentina (2017) 

Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio 

(CAR), Likuiditas, 

Efisiensi Operasional 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Perkreditan Rakyat di 

Pekanbaru Tahun 

2013-2015. 

- CAR 

- LDR 

- BOPO 

- ROA. 

- CAR 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

-  BOPO 

berpengaruh 

negatif dan 

- Variabel 

independen 

yang 

digunakan. 

- Periode 

penelitian. 
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signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Model Penelitian 

 

H1 

 

H2 

 

H3 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Penelitian yang dilakukan oleh Defri (2012) dan Pamela (2013) 

memberikan bukti bahwa terdapat hubungan positif antara kecakupan 

modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa memiliki modal yang besar memberikan 

pengaruh positif pada pendapatan yang dihasilkan atau dapat dikatakan 

bahwa modal yang besar akan memberikan pendapatan yang semakin 

besar pula. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur 

kemampuian permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan 

kerugian di dalam kegiatan pembiayaan dan perdagangan surat-surat 

berharga. Menurut Hasibuan (2009), CAR adalah salah satu cara untuk 

CAR (X1) 

NPL (X2) 

BOPO (X3) 

 

Kinerja Keuangan 

(ROA) 

(Y) 
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menghitung apakah modal yang ada pada suatu bank telah memadai 

atau belum. Menurut Kasmir (2011), CAR adalah perbandingan rasio 

tersebut antara rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko dan sesuai ketentuan pemerintah. 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa modal bank digunakan 

untuk membiayai aktiva yang mengandung risiko. Oleh karena itu 

semakin tinggi modal yang dimiliki bank maka akan semakin mudah 

bagi bank untuk membiayai aktiva yang mengandung risiko. CAR 

menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank yang masih dapat 

ditutup dengan menggunakan modal bank yang tersedia, semakin tinggi 

CAR maka semakin baik kondisi bank. Semakin besar CAR maka 

keuntungan bank juga semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Pamela (2013) yang menyatakan bahwa CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

 H1: CAR berpengaruh positif terhadap ROA bank umum di 

Indonesia. 

 

2.4.2 Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets 

(ROA) 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianus (2016), Yulianto dan 

Putrianingsih (2016) memberikan bukti bahwa terdapat hubungan 

negatif antara NPL dan ROA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa semakin sedikit rasio NPL berarti kinerja keuangannya dapat 

dikatakan baik. 

Bank merupakan lembaga intermediasi perbankan yang tugasnya 

menampung dan menyalurkan dana dari dan ke masyarakat. Oleh 

karena itu pembayaran kredit oleh debitur merupakan sebuah keharusan 

agar kegiatan operasional bank tetap dapat berjalan dengan lancar. 

Apabila terjadi banyak penunggakan pembayaran kredit oleh debitur 
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maka berarti bank tidak bisa mendapatkan kembali modal yang telah 

dikeluarkannya, dan hal ini tentu saja dapat mempengaruhi tingkat 

kesehatan bank dan bisa berefek pada penurunan tingkat kepercayaan 

masyarakat (Dendawijaya, 2005). 

NPL mengukur kemampuan bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka 

akan semakin buruk kualitas kredit bank. Dengan kata lain semakin 

kecil rasio NPF maka profitabilitas yang dihasilkan semakin besar. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianto dan 

Putrianingsih (2016) yang menyatakan bahwa Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

 H2: NPF berpengaruh terhadap ROA bank umum di Indonesia. 

 

2.4.3 Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return on Assets (ROA) 

Penelitian yang dilakukan oleh Defri (2012) dan Valentina (2017) 

memberikan bukti bahwa terdapat hubungan yang negatif antara BOPO 

dan ROA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin kecil 

angka rasio BOPO maka dapat dikatakan bahwa semakin baik kinerja 

keuangan pada perusahaan tersebut. 

Menurut Dendawijaya dalam Mukti (2016: 28), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio perbandingan antara 

biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur efisiensi pihak manajemen bank dalam mengelola 

biaya operasional yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan. 

Semakin kecil angka rasio BOPO maka perusahaan semakin efesien. 

Dengan kata lain profitabilitas yang dihasilkan semakin besar karena 

dengan penggunaan biaya operasional yang efisien memberikan 

pendapatan yang besar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Defri (2012) dan Valentina (2017) yang menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

 H3: BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA bank umum di 

Indonesia. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

analisis kuantitatif berdasarkan informasi data sekunder. Menurut Sugiyono 

(2014), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positifme. Metode ini digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif 

merupakan suatu pendekatan di dalam penelitian untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan uji data statistik yang akurat. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data-data yang diambil dari catatan atau sumber lain yang 

telah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data di 

laporan keuangan bank umum yang terdaftar di BEI di website 

www.idx.co.id, dan situs website yang bersangkutan. Laporan keuangan bank 

umum yang menjadi data adalah laporan keuangan bank umum yang telah 

dipublikasikan dan diterbitkan pada tahun 2013-2017. Sumber penunjang 

lainnya berupa jurnal yang diperlukan dan sumber-sumber lain yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang  mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2011:80). Pada penelitian ini populasinya adalah Bank Umum yang ada di 

Indonesia.  Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dengan beberapa kriteria untuk menentukannya. 
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Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Seluruh Bank Umum yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2013-2017. 

2. Bank Umum yang mempublikasikan laporan keuangan selama periode 

2013-207. 

3. Bank umum yang memiliki data lengkap yang berkaitan dengan 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu CAR, NPF, BOPO, 

dan ROA. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Untuk memberikan penjabaran makna-makna variabel yang dibutuhkan 

berikut diberikan definisi operasional masing-masing variabel: 

3.4.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 

on Assets (ROA). Menurut Murdiyanto (2009), ROA adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investiasi. Rasio ini 

dapat dihitung dengan rumus (Murhadi, 2013: 64): 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi CAR, NPL, dan rasio 

BOPO yang akan dijabarkan masing-masing variabel berikut ini. 

3.4.2.1 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy atau kecukupan modal adalah suatu 

regulasi perbankan yang menetapkan suatu kerangka kerja 

mengenai bagaimana bank dan lembaga penyimpanan harus 

menangani permodalan mereka. Capital Adequacy diukur 

dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 
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merupakan tolak ukur penilaian rasio permodalan dalam 

konteks tingkat kesehatan yang dimiliki oleh setiap bank. 

Semakin tinggi nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah 

mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang 

kebutuhannya serta menanggung resiko-resiko yang 

ditimbulkan termasuk di dalamnya resiko kredit. 

Capital Adequacy Ratio menurut Dendawijaya (2009) 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 

modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, 

pinjaman, dan lain-lain. Capital adequacy diukur dengan 

menggunakan capital adequacy ratio (CAR) yang merupakan 

tolak ukur penilaian rasio permodalan dalam konteks tingkat 

kesehatan yang dimiliki oleh setiap bank. 

Menurut Huda dalam Aldiansyah (2015:25), berdasarkan 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/10/DPNP tanggal 31 

Maret 2005, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

CAR =  
Modal Bank

Total ATMR
 × 100% 

 

3.4.2.2 Non Performing Loan (NPL) 

NPL (Non Performing Loan) adalah salah satu indikator 

kesehatan aset suatu bank. Indikator tersebut dapat berupa 

rasio keuangan pokok yang mampu memberikan informasi 

penilaian atas kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit, 

risiko pasar, serta likuiditas. 

NPL yang biasa digunakan adalah NPL neto, yakni NPL 

yang telah disesuaikan. Penilaian kualitas aset sendiri 

merupakan penilaian terhadap kondisi aset bank serta 
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kecukupan manajemen risiko kredit. Hal tersebut berarti NPL 

merupakan indikasi tentang adanya masalah dalam bank 

tersebut, yang apabila tidak segera diatasi, maka akan 

membawa dampak buruk bagi bank itu sendiri. 

Contoh sederhananya, NPL atau kredit bermasalah ini tentu 

akan berdampak pada berkurangnya modal suatu bank. 

Apabila hal tersebut dibiarkan, maka akan membawa dampak 

pada penyaluran kredit untuk periode berikutnya. 

Menurut Riyadi dalam Jayanti (2013:25), Non Performing 

Loan merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang 

diberikan dengan tingkat kolektibilitas yang merupakan 

kredit bermasalah dibandingkan dengan total kredit yang 

diberikan oleh bank. Apabila semakin rendah NPL, maka 

bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, 

sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank tersebut akan 

mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian 

kredit macet. Dendawijaya (2005) menjelaskan apabila 

terjadi banyak penunggakan pembayaran kredit (kredit 

bermasalah), berarti bank tidak bisa mendapatkan kembali 

modal yang telah dikeluarkannya. Hal ini tentu saja 

berpengaruh kepada tingkat kesehatan bank dan berefek pada 

penurunan tingkat kepercayaan masyarakat. 

Rumus NPL adalah sebagai berikut (SE BI No. 

6/73/INTERN DPNP tgl 24 Desember 2004): 

NPL =  
Total NPL

Total kredit
 x 100% 

 

 

3.4.2.3 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional 

dan pendapatan rasional. Rasio ini digunakan untuk 
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mengetahui seberapa efisien sebuah perusahaan perbankan 

dalam menjalannya kegiatan operasionalnya. 

Adapun pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROA). Di 

mana semakin rendah BOPO maka semakin efisien sebuah 

bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, sehingga 

ROA yang diperoleh akan semakin tinggi. Hal ini terjadi 

karena dengan biaya operasional tertentu yang digunakan 

untuk kegiatan operasi dengan efisien akan menghasilkan 

ROA yang tinggi. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mengukur BOPO adalah: 

BOPO =  
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 × 100% 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh pada langkah sebelumnya diolah dan dianalisa 

dengan metode dan teknik analisa tertentu. Dalam penelitian ini akan 

digunakan metode statistik, yaitu analisis statistik deskriptif, pengujian 

asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Adapun prosedur 

analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi tentang 

karakteristik variabel penelitian yang utama untuk mengetahui 

hubungan antara variabel penelitian. Statistik deskriptif 

mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan 

mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 

untuk mengetahui deskripsi atau gambaran dari suatu data yang dapat 

dilihat dari rata-rata (mean), nilai maksimum dan minimum serta 

standar deviasi atas variabel-variabel penelitian. 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

metode regresi, variabel pengganggu atau residua 

lterdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam 

pengujian normalitas data penelitian. Uji Kolmogorov-

Smirnov adalah pengujian normalitas data dengan cara 

membandingkan distribusi data yang akan diuji 

normalitasnya dengan distribusi normal baku. Pengambilan 

keputusan atas pengujian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat adanya 

perbedaan yang signifikan atau dapat dikatakan populasi 

terdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat adanya 

perbedaan yang signifikan atau dapat dikatakan populasi 

tidak terdistribusi normal. 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi di antara variabel-variabel independen dalam model 

regresi tersebut. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Uji multikolinearitas dapat dilaksanakan dengan jalan 

meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar 

independen variabel denan menggunakan variance inflating 

factor (VIF). Batas VIF adalah 10 apabila nilai VIF lebih 

besar daripada 10 maka terjadi multikolinearitas dan 

sebaliknya. 
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3.5.2.3 Uji Autokorelasi. 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model 

dalam model regresi linear ada korelasi antar pengganggu 

pada periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka ada 

masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang 

lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya dan biasanya dijumpai pada data deret waktu (time 

series. 

Autokorelasi dapat dideteksi dengan beberapa cara yaitu uji 

Durbin-Watson, uji Lagrange Multiplier, Run Test dan uji 

Box Pierce dan Ljung Box. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

a. Bila nilai DW terletak antara batas atas (dU) dan (4-dU), 

maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti 

tidak ada autokorelasi. 

b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah (dL) 

atau nilai DW lebih daripada (4-dL), berarti terjadi 

adanya autokorelasi. 

c. Bila DW terletak antara batas atas (dU) dan batas bawah 

(dL) atau DW terletak antara (4-dU) dan (dL), maka 

hasilnya tidak dapat disimpulkan 

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam mode regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
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yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. Uji 

ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji glejser. 

Kriteria yang biasa digunakan untuk menyatakan apakah 

terjadi Heteroskedastisitas atau tidak diantara data 

pengamatan dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien 

signifikansi. Koefisien signifikansi harus dibandingkan 

dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebelumnya (α = 

5%). Apabila koefisien signifikansi (nilai probabilitas) lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas (nilai 

probabilitas > 0,05). 

3.5.3 Uji Hipotesis 

3.5.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan salah satu 

analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lain (pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y). Dalam analisis regresi, variabel yang 

mempengaruhi disebut independent variable (variabel bebas) 

dan variabel yang dipengaruhi disebut dependent variable 

(variabel terikat). Penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda karena terdapat lebih dari satu variabel bebas. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui keakuratan hubungan antara ROA yang sebagai 

variabel dependen dengan CAR, NPL, BOPO sebagai 

variabel yang mempengaruhi (variabel independen) dengan 

persamaan: 

Y = ∝  + β1X1 +  β2X2 +  β3X3 +  e 

Ket: 

Y = ROA 

∝ = Konstanta 
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β1 – β3 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

independen 

X1 = CAR 

X2 = NPF 

X3 = BOPO 

e = Random Error 

3.5.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel X terhadap Y. Koefisiensi Determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen. Jika dalam uji empiris 

didapat nilai adjusted R² negatif, maka nilai adjusted R² 

dianggap bernilai nol. Secara matematis, jika nilai R² = 1, 

maka adjusted R² = R² yaitu sama dengan 1. Sedangkan jika 

nilai R² = 0, maka adjusted  R² = (1-k)/(n-k). Jika k > 1, maka 

adjusted R² akan bernilai negatif. 

 

3.5.3.3 Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

satu variabel independen secara individu terhadap variabel 

tetap. Oleh karena itu uji t ini digunakan untuk menguji 

hipotesis H1, H2, H3. Uji ini dilakukan dengan syarat: 

a. Jika signifikansi t < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti 

variabel independen secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b. Jika signifikansi t > 0,05, maka Ho diterima yang berarti 

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

Start 

Data Sekunder: 

Laporan Tahunan 

Variable Independen: 

1. CAR 

2. NPL 

3. BOPO 

Variabel Dependen: 

ROA 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinearitas 

3. Uji Autokorelasi 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Hipotesis 

Kesimpulan 

 

Selesai 

Statistik Deskriptif 
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BAB 5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CAR, NPL dan BOPO 

terhadap ROA. Berdasarkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu 9 perusahaan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode pengamatan selama lima tahun mulai dari tahun 2013 sampai 

2017 dan ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets,

yang berarti semakin tinggi atau rendah nilai capital adequacy ratio tidak

menjadi ukuran kinerja keuangan yang dilakukan oleh suatu bank baik

atau tidak.

2. Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap Return on Assets, yang

berarti semakin tinggi atau rendah nilai non performing loan tidak

menjadi ukuran kinerja keuangan yang dilakukan oleh suatu bank baik

atau tidak.

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional tidak berpengaruh terhadap

Return on Assets, yang berarti semakin tinggi atau rendah nilai BOPO

tidak menjadi ukuran kinerja keuangan yang dilakukan oleh suatu bank

baik atau tidak.

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Keterbatasan tersebut adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan 9 objek penelitian pada Bank Umum Go

Publik di Indonesia serta menggunakan periode pengamatan 5 tahun,

yaitu tahun 2013-2017 dengan menggunakan data tahunan dari laporan

keuangan masing-masing bank yang bersangkutan dalam penelitian ini

sehingga hasil ini belum dapat menggeneralisasikan hasil penelitian.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


48 
 

2. Dalam penelitian ini rasio kesehatan yang digunakan hanya terdiri dari 

capital adequacy ratio, non performing loan, dan BOPO. 

 

5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah rentang waktu 

yang lebih panjang sehingga nantinya diharapkan hasil yang diperoleh 

akan lebih dapat digeneralisasikan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya juga menambahkan rasio lain 

seperti, Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM). 
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Lampiran 1 Rekapitulasi Data 

Perusahaan Kode Tahun CAR NPL BOPO ROA 

Bank Centra Asia Tbk BBCA 2013 16.48 1.91 58.24 4.56 

Bank Centra Asia Tbk BBCA 2014 18.77 1.70 55.15 3.43 

Bank Centra Asia Tbk BBCA 2015 21.51 1.31 55.73 5.91 

Bank Centra Asia Tbk BBCA 2016 22.21 1.07 51.95 4.05 

Bank Centra Asia Tbk BBCA 2017 23.60 0.93 48.83 3.21 

Bank Bukopin Tbk BBKP 2013 13.70 2.32 9263 0.07 

Bank Bukopin Tbk BBKP 2014 12.92 3.83 32.00 0.07 

Bank Bukopin Tbk BBKP 2015 12.67 4.55 38.27 0.13 

Bank Bukopin Tbk BBKP 2016 11.62 3.39 88.66 0.17 

Bank Bukopin Tbk BBKP 2017 10.52 3.92 96.88 0.13 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 2013 28.15 0.56 50.27 1.24 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 2014 38.42 0.40 115.73 1.69 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 2015 47.92 0.55 89.88 0.60 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 2016 22.91 0.75 58.93 2.61 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 2017 22.96 0.75 60.20 2.58 

Bank Ina Perdana Tbk BINA 2013 19.74 3.86 105.80 0.38 

Bank Ina Perdana Tbk BINA 2014 156.64 5.47 90.85 0.26 

Bank Ina Perdana Tbk BINA 2015 24.85 2.71 72.17 0.26 

Bank Ina Perdana Tbk BINA 2016 30.36 0.34 79.19 0.77 

Bank Ina Perdana Tbk BINA 2017 66.43 3.73 81.96 0.59 

Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 2013 2.43 0.05 6.39 0.83 

Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 2014 1.65 0.01 5.16 0.92 

Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 2015 24.13 0.01 9.56 0.93 

Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 2016 21.36 0.05 10.37 1.41 

Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 2017 21.64 0.03 6.78 1.91 

Bank Victoria International Tbk BVIC 2013 760.68 3.86 156.13 0.64 

Bank Victoria International Tbk BVIC 2014 560.03 3.66 80.14 0.45 

Bank Victoria International Tbk BVIC 2015 277.20 4.01 70.51 0.57 

Bank Victoria International Tbk BVIC 2016 25.40 3.14 86.18 0.39 

Bank Victoria International Tbk BVIC 2017 18.40 2.68 84.21 0.47 

Bank Artha Graha International Tbk INPC 2013 7.27 4.27 572.53 0.17 

Bank Artha Graha International Tbk INPC 2014 21.75 1.21 294.03 0.58 

Bank Artha Graha International Tbk INPC 2015 24.07 2.95 94.73 0.44 

Bank Artha Graha International Tbk INPC 2016 19.92 2.53 91.02 0.28 

Bank Artha Graha International Tbk INPC 2017 17.44 3.31 91.94 0.25 
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Bank Mega Tbk MEGA 2013 22.03 9.10 89.88 1.94 

Bank Mega Tbk MEGA 2014 26.20 23.15 77.45 2.41 

Bank Mega Tbk MEGA 2015 16.76 13.44 100.70 1.42 

Bank Mega Tbk MEGA 2016 26.21 1.41 71.84 1.64 

Bank Mega Tbk MEGA 2017 24.11 0.26 71.80 1.58 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional BTPN 2013 27.65 0.22 48.61 4.75 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional BTPN 2014 22.61 0.24 111.59 1.35 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional BTPN 2015 24.98 0.25 186.46 1.34 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional BTPN 2016 25.03 0.27 72.42 2.05 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional BTPN 2017 24.64 0.28 80.20 1.49 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Lampiran 2 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 45 .07 5.91 1.3982 1.39117 

CAR 45 1.65 760.68 59.2438 139.86337 

NPL 45 .01 23.15 2.7653 4.01920 

BOPO 45 5.16 572.53 88.7100 88.37971 

Valid N (listwise) 45     
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Lampiran 3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .284a .081 .013 1.38183 2.021 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 

b. Dependent Variable: ROA 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.868 3 2.289 1.199 .322b 

Residual 78.288 41 1.909   

Total 85.156 44    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.839 .324  5.669 .000   

CAR -.001 .001 -.143 -.947 .349 .990 1.010 

NPL -.015 .052 -.044 -.288 .775 .984 1.017 

BOPO -.004 .002 -.226 -1.496 .142 .985 1.015 

a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant

) 

1.839 .324 
 

5.669 .000 
  

CAR -.001 .001 -.143 -.947 .349 .990 1.010 

NPL -.015 .052 -.044 -.288 .775 .984 1.017 

BOPO -.004 .002 -.226 -1.496 .142 .985 1.015 

a. Dependent Variable: ROA 
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c. Uji Heteroskesdastisitas 

 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .284a .081 .013 1.38183 2.021 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 

b. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 5 Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.839 .324  5.669 .000   

CAR -.001 .001 -.143 -.947 .349 .990 1.010 

NPL -.015 .052 -.044 -.288 .775 .984 1.017 

BOPO -.004 .002 -.226 -1.496 .142 .985 1.015 

a. Dependent Variable: ROA 

 

b. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.868 3 2.289 1.199 .322b 

Residual 78.288 41 1.909   

Total 85.156 44    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 

 

c. Uji Koefisienan Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .284a .081 .013 1.38183 2.021 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL 

b. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 6 DW-tabel 
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